
BAB III 

METODOLOGI PENELITIAN 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada dua lembaga pendidikan Islam 

diantaranya MTsN 6 Kota Padang yang berpusat di Jl.Gunung Pangilun, Kota 

Padang, Sumatera Barat dan Yayasan Shine Al-Falah Pondok Pesantren 

Perkampungan Minangkabau yang berkantor pusat di Jl. Mekah No. 10 RT 

003/RW 006, Kel. Koto Panjang Ikur Koto, Kec. Koto Tangah, Kota Padang 

(Balakang TVRI Sumbar). Pelaksanaan penelitian yaitu bulan Juli sampai 

Agustus 2018. 

 

B. Variabel Penelitian 

Variabel berasal dari kata bahasa Inggris variable, yang berarti faktor 

tak tetap atau berubah-ubah. Kemudian arti variable dalam bahasa  Indonesia 

lebih tepat disebut bervariasi. Berarti variabel penelitian adalah bentuk 

fenomena yang bervariasi dalam bentuk, kualitas, kuatitas, mutu standar, dan 

sebagainya.
1
 Ini merupakan suatu bentuk penomena yang dilakukan agar dapat 

di ambil kesimpulan dari penelitian yang dilakukan. 

Variabel dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel bebas yaitu variabel yang menjadi penyebab perubahan dari 

variabel terikat. Variabel bebas dalam penelitian ini adalah kebijakan 

shalat berjamaah dan tidak ada kebijakan shalat berjamaah sebagai (X1) 
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dalam bentuk dummy variabel. Bentuk variabel kontrol seperti : jumlah 

guru dan pegawai, jumlah yang dilayani seperti siswa dan siswi. 

2. Variabel terikat atau variabel dependen merupakan variabel yang 

dipengaruhi atau menjadi akibat dari adanya variabel bebas. Simbol dari 

variabel terikat yaitu (Y). Variabel terikat dalam penelitian ini adalah 

efisiensi pengeluaran kantor dan hal ini diambil dari dua bentuk pertama 

rasio listrik/ persentase (%) dari pengeluaran listrik per total pengeluaran. 

Kedua listrik perkapita dari pengeluaran listrik per total populasi. 

 

C. Metode Penelitian  

Penelitian ini adalah penelitian lapangan (field research) dengan 

metode kuantitatif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif karena 

variable bebas dan variabel terikat berupa angka atau bisa diangkakan, dan 

dianalisis berdasarkan analisis statistik. Penelitian ini dilakukan untuk 

menentukan kausal (sebab akibat) yaitu antara kebijakan shalat berjamaah (X) 

dan efisiensi pengeluaran kantor (Y). Berdasarkan tingkat eksplanasinya, 

penelitian ini digolongkan ke dalam penelitian asosiatif kausal karena mencari 

pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. 

 

D. Sumber Data 

Sumber data adalah salah satu yang paling vital dalam penelitian. 

Kesalahan dalam menggunakan atau memahami sumber data, maka data yang 

diperoleh juga akan meleset dari yang diharapkan.
2
Sumber data yang 
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digunakan dalam penelitian ini adalah berupa data data sekunder. Data 

sekunder adalah data yang di ambil secara tidak langsung dari sumbernya. 

Data sekunder biasanya mengambil dari dokumen-dokumen (laporan, karya 

tulis orang lain, koran, majalah) atau seseorang yang mendapatkan informasi 

dari orang lain.
3
Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

data yang diperoleh dari laporan pengeluaran beban biaya listrik yang 

berhubungan dengan penelitian. 

 

E. Teknik Pengumpulan Data  

Teknik pengumpulan data bertujuan untuk mempermudah memperoleh 

informasi yang dibutuhkan terkait data yang diinginkan. Penelitian ini 

menggunakan teknik pengumpulan data sebagai berikut : 

1. Metode Observasi 

Observasi atau pengamatan adalah kegiatan keseharian manusia 

dengan menggunakan pancaindra mata sebagai alat bantu utamanya selain 

pancaindra lainnya seperti telinga, penciuman, mulut, dan kulit.
4
 Oleh 

karena itu, observasi adalah kemampuan seseorang untuk menggunakan 

pengamatannya melalui hasil kerja pancaindra mata serta dibantu dengan 

pancaindra lainnya. 

2. Metode Dokumentasi 

Dokumentasi merupakan catatan atau karya seseorang tentang 
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sesuatu yang sudah berlalu.
5
 Dokumentasi ini berguna untuk menyelidiki  

benda-benda tertentu seperti majalah, dokumen, peraturan-peraturan, 

notulen rapat, catatan harian dan sebagainya.  

Observasi dan dokumentasi ini digunakan untuk memperoleh data 

mengenai : 

a. Jumlah beban biaya listrik yang dikeluarkan per Januari 2016 - Juni 

2018, data ini diperoleh dari bagian keuangan MTsN 6 Kota Padang 

dan Yayasan Shine Al-Falah Pondok Pesantren Perkampungan 

Minangkabau.  

b. Data total pengeluaran kantor per Januari 2016 - Juni 2018, data ini 

diperoleh dari bagian keuangan MTsN 6 Kota Padang dan Yayasan 

Shine Al-Falah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau.  

c. Jumlah pegawai kantor per Januari 2016 - Juni 2018, data ini diperoleh 

dari bagian kepegawaian MTsN 6  Kota Padang dan Yayasan Shine 

Al-Falah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau.  

d. Jumlah pegawai perempuan per Januari 2016 - Juni 2018, data ini 

diperoleh dari bagian kepegawaian MTsN 6 Kota Padang dan Yayasan 

Shine Al-Falah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau.  

e. Jumlah siswa yang dilayani per Januari 2016 - Juni 2018, data ini 

diperoleh dari bagian kesiswaan MTsN 6 Kota Padang dan Yayasan 

Shine Al-Falah Pondok Pesantren Perkampungan Minangkabau, data 

ini diperoleh dari hasil wawancara pada bagaian instansi terkait. 
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F. Teknik Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis regresi data panel, yaitu  

penggabungan cross section dan time seris. Data cross section adalah data 

observasi unit cross section yang sama, misal dalam satu tahun tertentu dan 

diukur pada waktu kewaktu yang berbeda. Jika kita memiliki T periode waktu 

(t= 1,2,…,T) dan N juga individu (i=1,2,….,N), maka dengan data panel kita 

akan memiliki total unit observasi sebanyak NT. Sedangkan data time series 

adalah data observasi pada satu atau lebih variabel yang akan diamati pada 

satu unit observasi dalam kurun waktu tertentu, missal dua tahun atau lebih. 

Dalam panel data, observasi dilakukan pada beberapa subjek dianalisis dari 

waktu ke waktu. Persamaan model dengan menggunakan data cross section 

ditunjukkan oleh : 

Yı = βo + β1X1+ Єi ; i = 1,2….. , N 

Di mana  “N” merupakan jumlah data cross section. Sedangkan persamaan 

model dengan time seies dapat ditulis sebagai berikut: 

   Yt = βo + β1X1+ Єt ; I = 1,2….. , T 

Di mana “T” merupakan jumlah data time series. Sehingga peramaan data 

panel yang merupakan gabungan dari data cross section dan time series dapat 

ditulis sebagai berikut: 

Yit = βo + β1Xit + Єit 

I = 1, 2, ….. N ; t = 1, 2, ….T 

Dalam model tersebut, Y merupakan variabel terikat sedangkan X 

merupakan variabel bebas. N menunjukan banyaknya observasi sedangkan T 



menunjukan banyaknya waktu yang di analisis. Sehingga variabel-variabel 

dalam penelitian ini diaplikasikan dalam sebuah model sebagai berikut:  

Yit= βo + β1X1it + β2X2it + Єit 

Keterangan : 

Yit  : Merupakandependen variabel. 

β  :Merupakan koefisien beta variabel bebas. 

X1it  : Merupakan dummy variabel 

   1 =  Jika ada kebijakan shalat berjamaah 

   0 =  Jika t idak ada kebijakan shalat berjamaah 

X2it : Merupakan vektor variabel kontrol mencakup segala hal yang 

berhubungan dengan kantor ( jumlah pegawai, jumlah cabang, dan 

lain-lain). 

Є  : Error 

“i” menunjukkan subjek ke-i, sedangkan “t” menunjukkan tahun ke-t. 

Beberapa kelebihan data panel menurut Gujarati : 

1. Teknik estimasi data panel dapat mengatasi heterogenitas dalam setiap unit 

secara eksplisit dengan memberikan variabel spesifik subjek.  

2. Penggabungan observasi time series dan cross section memberikan lebih 

banyak informasi, lebih banyak variasi, sedikit kolinearitas antarvariabel, 

lebih banyak degree of freedom dan lebih efisien.  

3. Dengan mempelajari observasi cross section berulang-ulang, data panel 

sangat cocok untuk mempelajari dinamika perubahan. Data panel paling 

baik untuk mendeteksi dan mengukur dampak yang secara sederhana tidak 



bisa dilihat pada data time series murni atau cross section murni.  

Dalam regresi data panel terdapat empat model yang dapat digunakan. 

Model tersebut antara lain: model OLS pooled, model fixed effects least 

squaredummy variabel (LSDV), model fixed effects within-group dan model 

random effect. Pemilihan model yang akan dipakai, diseleksi denganuji 

spesifikasi model. Terdapat dua uji spesifikasi yaitu efek tetap (fixed effects) 

atau efek random (random effect). Dalam penelitian ini dipakai model random 

effects GLS Regression. 

 

 

G. Defenisi Operasional 

1. Kebijakan shalat berjamaah adalah bentuk kebijakan/aturan yang dibuat 

oleh seseorang/perusahaan dalam bentuk ibadah yang dilakukan oleh dua 

orang atau lebih dalam waktu bersamaan. 

2. Efisiensi pengeluaran kantor adalah bentuk kebijakan yang dilakukan oleh 

kantor demi untuk mengurangi pengeluaran tampa harus mengurangi 

manfaat yang diperoleh. 

3. Pengeluaran adalah semua belanja yang dikeluarkan oleh seseorang  atau 

perusahaan baik biaya tetap atau biaya tidak tetap.  

 

 

 

 

 


